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ABSTRACT 

 

Hikmah, Dwi Sylviatun. 2023. Penerapan Konseling Rational Emotive Therapy 

Dengan Teknik Reinforcement Untuk Mengoptimalkan Motivasi Belajar 

Di Pondok Pesantren An-Nur. Bimbingan Dan Konseling Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muria Kudus. Dosen 

Pembimbing (I) Drs. Sucipto, M. Pd, Kons. (II) Drs. Arista Kiswantara, 

M. Pd.  

Keywords: Rational Emotive Therapy, Learning Motivation 

 

 Learning motivation is an encouragement to continue learning in order to 

achieve good learning achievements. Meanwhile, students who experience a 

decrease in learning motivation are characterized by a lack of responsibility in 

carrying out and collecting assignments, easily giving up in the face of difficulties, 

having no external encouragement to achieve, having no ideals or goals to be 

achieved, having a weak stance so that easily influenced from outside. To help 

students who experience learning decline, researchers are trying to use a rational 

emotive therapy counseling approach. The rational emotive therapy approach is a 

therapeutic process used to improve and change a person's irrational and illogical 

perceptions and views to become rational and logical. 

 This research uses qualitative research designed in the form of a case 

study. The subjects studied were MYI and RP students from the An-Nur Islamic 

boarding school who experienced a decline in learning motivation. The data 

collection techniques used by researchers used observation, interviews and 

documentation to obtain accurate data on the causes of decreased learning 

motivation. 

 Based on the research results, it showed that after the counselees were 

given Rational emotive therapy counseling, the researchers found factors that 

caused the counselees to experience a decrease in motivation to learn. This factor 

consists of internal and external factors. The internal factor experienced by the 

counselee which decreases students' learning motivation is that the counselee has 

irrational thoughts. Meanwhile, external factors are environmental and family 

factors. After conducting counseling for three meetings, it can be seen that students' 

motivation to learn has increased. This can be seen from MYI and RP's counselees 

who initially had irrational thoughts so that they felt lazy about learning. After being 

provided with rational emotive therapy counseling services with reinforcement 

techniques carried out over three meetings, MYI and RP's thoughts and behavior 

changed. 

 Therefore, it is hoped that the boarding school administrators will be able 

to facilitate students who need to be provided with assistance services to help other 

students who have problems that are being experienced. 
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ABSTRAK 

 

Hikmah, Dwi Sylviatun. (2023). Penerapan Konseling Rational Emotive Therapy 

Dengan Teknik Reinforcement Untuk Mengoptimalkan Motivasi Belajar 

Di Pondok Pesantren An-Nur. Proposan Skripsi Bimbingan Dan 

Konseling Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muria 

Kudus. Pembimbing (I) Drs. Sucipto, M. Pd, Kons. (II) Drs. Arista 

Kiswantara, M. Pd. 

Kata kunci: Rational Emotive Therapy , Motivasi Belajar 

 Motivasi belajar merupakan dorongan untuk terus belajar guna 

mencapai prestasi belajar yang baik. sedangkan peserta didik yang mengalami 

penurunan motivasi belajar ditandai dengan kurangnya tanggung jawab dalam 

pengerjaan dan pengumpulan tugas, mudah putus asa dalam menghadappi 

kesulitan, tidak adanya doorngan dari luar untuk berprestasi, tidak adanya cita-cita 

atau tujuan yang hendak dicapai, memiliki pendirian yag lemah sehingga mudah 

terpengaruh dari luar. Untuk membantu peserta didik yang mengalami penurunn 

belajar, peneliti berupaya menggunakan pendekatan konseling rational emotiver 

therapy. Pendekatan rational emotive therapy merupakan proses terapeuetik yang 

digunakan untuk mempebaiki dan merubah persepsi keyakinan serta pandangan 

seseorang yang irrasional dan tidak logis menjadi rasional dan logis.   

 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang dirancang 

dalam bentuk studi kasus. Subjek yang diteliti yaitu MYI dan RP santri dari pondok 

pesantren An-Nur yang mengalami penurunan motivasi belajar. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti menggunakan observasi, wawancara 

dan dokumentasi sehingga memperoleh data yang akurat penyebab dari penurunan 

motivasi belajar.  

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah konseli 

diberikan konseling Rational emotive therapy peneliti menumukan faktor penyebab 

konseli mengalami penurunan motivasi belajar. faktor ini terdiri dari faktor internal 

dan eksternal. Dalam faktor internal konseli mengalami yang mengalami penurunan 

motivasi belajar siswa adalah konseli memiliki pemikiran yang irrasional. 

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor lingkungan dan keluarga. Setelah 

melakukan konseling selama tiga kali pertemuan dapat dilihat peningkatan motivasi 

belajar pada siswa. Hal ini terlihat dari konseli MYI dan RP yang awalnya memiliki 

pemikiran irrasional sehingga timbul rasa malas belajar, setelah diberikan layanan 

konseling rational emotive therapy dengan teknik reinforcement yang dilakukan 
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selama tiga kali pertemuan terdapat berubahan pikiran dan perilaku dari MYI dan 

RP.  

Oleh karena itu, diharapkan kepada pengurus pondok untuk dapat memfasilitasi 

siswa yang perlu diberikan layanan bantuan untuk membantu siswa-siswa lain yang 

memiliki permasalahan yang sedang dialami. 
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